BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Responden
Pegawai yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini adalah pegawai

yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Balai Pelestarian Nilai dan Budaya
(BPNB) Jawa Barat. Jumlageee

fiden sebanyak 53 orang. Adapun

gambaran umum resp@l@en pada penelitian in \ p posisi atau jabatan, jenis

\

tik Respondgiiiser g AN Posisl Jabatan

kelamin, usia, pendidikan tera glan masa kerja.

4.1.1 Karak

Berdas hasil seba | signer genai ka

Bristik responden

berdasarkan

atau jabal apat d t pada i 4.1 sebagal berikut:

Posisi atau Jabatan Responden

L a Persentase

Pimp 2 4%
Staff 51 96%
" Total 53 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa responden dengan posisi atau jabatan
sebagai pimpinan berjumlah 2 (4%) responden yang terdiri dari kepala dinas dan
kepala sub bagian (kasubag). Sisanya mayoritas adalah responden dengan posisi atau
jabatan sebagai staff yang berasal dari bagian kepegawaian, keuangan,

kerumahtanggaan, persuratan serta publikasi dan dokumentasi berjumlah 51 (96%)
responden.
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4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil sebar kuesioner mengenai karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Laki-laki 34 64%
36%

\ 100%
)

Peremp

otal 53
:H i
Berdasa Tabel 4.2 ¢
4 (64%) resp@msien S kan de
9 (36%) rg

- ) 1 r
enelitian ig OminaSbleh peg

£ 3
2

ahan Data Penelitia

it bahy@ respo engan jenis kelamin laki-

laki berjumle jenis kelamin perempuan

n, dapat dikatakan bahwa

dengan ju " gan de

responden ¢ yang berjenis kelamin laki-
laki. Hal ini

pelestarian bue erbagai wilayah sehingga dibutuhkan fisik dan mental yang

akan gm peke mengharuskan melakukan penelitian dan

prima agar dapat B a AR aksima
4.1.3 Karakteristi : Jasarkan Usia

n hasil sebar kuesioner mengenai Kkarakteristik responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Usia Responden

Keterangan Jumlah Persentase
21-30 tahun 2 4%
31-40 tahun 9 17%
41-50 tahun 10 19%

> 51 tahun 32 60%

Total 53 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa mayoritas responden dengan usia > 51
tahun berjumlah 32 (60%) responden, sisanya dengan usia 21-30 tahun berjumlah 2
(4%) responden, responden dengan usia 31-40 tahun berjumlah 9 (17%) responden,
dan responden dengan usia 41-50 tahun berjumlah 10 (19%) responden. Hal ini
menunjukan golongan responden yang memiliki usia produktif masih diperlukan,
sedangkan pada umur diatas 50 tahun produktivitas sudah mulai berkurang.

4.1.4 Karakteristik Respondg adidikan Terakhir

Bedasarkan kuesioner karakteristik  responden

berdasarkan Pendid 4 sebagal berikut:

Total 53 100%

Sumber; Hasil Pengolahan Data Penelitian 2019
Berdasarkan Taber.ZM terlihat bahwa tingkat Pendidikan responden di BPNB
dimana responden dengan lulusan SMA/Sederajat berjumlah 11 (21%) responden,

responden dengan lulusan Diploma/Sederajat berjumlah 3 (6%) responden, responden
dengan lulusan S1 berjumlah 27 (50%) responden, responden dengan lulusan S2
berjumlah 11 (21%) responden dan responden dengan lulusan S3 berjumlah 1 (2%)
responden. Hal ini menunjukan bahwa responden sudah menyadari pentingnya
Pendidikan.
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4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Berdasarkan hasil sebar kuesioner mengenai karakteristik responden
berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5

Masa Kerja Responden

Keterangan Jumlah Persentase
1-5 Tahun 6 11%
6-10 T 7 8%
> ahun 43 81%
r S 0%
ber: Hasil Pen an Dat elitian
Berdas Tabel 4.5 t th esponde gan masa kerja 1-5 tahun
berjumlah 6 0) reponden e gan m rja 6-10 tahun berjumlah 4
(8%) respo an respo ngé sa kerj 0 tahun berjumlah 43 (81%)
responden. demi , dapat wa responden dari penelitian ini
didominasi ol i yang memiliki masa kerja > 10 tahun. Hal ini karena semua
pegawai sudah m i miliki surat tugas kerja. Dengan surat
tugas tersebut tidak bisa dah kerja.

4.2 Uji Validitasidan Reliabilitas
42.1 Uji Validitas

Hasil perhitungan atau pengujian terhadap validitas intrumen yang digunakan
untuk penelitian ini sebagai berikut:
1. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

Berikut ini hasil uji validitas per item pada variabel disiplin kerja dengan
menghitung korelasi antara masing-masing item dalam kuesioner dengan skor total,
menggunakan korelasi sederhana (Product Moment) sebagaimana ditunjukan pada
Tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

No Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 DK_1 0.321 0.270 VALID
2 DK_2 0.589 0.270 VALID
3 DK_3 0.376 0.270 VALID
4 0.270 VALID
5 0.270 VALID
6 D.270 VALID
270 VALID
).270 VALID
0.270 VALID

2. Uji Validitas Variab
Berikut ini hasil uji validitas per item pada variabel kinerja pegawai dengan

inerja Pegawal

menghitung korelasi antara masing-masing item dalam kuesioner dengan skor total,
menggunakan korelasi sederhana (Product Moment) sebagaimana ditunjukan pada
Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
No Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 KP_1 0.864 0.270 VALID
2 KP_2 0.809 0.270 VALID
3 ) VALID
4 VALID
5 VALID
Sumber: Hasil

orelasi dari semua item
orelasinya signifikan lebih
kecil dari o
digunakan

dengan fakta di lapangan yang terjadi maka

igvaliditas yang tinggi.

Uji reliabilit
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesiner dikatakan reliabel atau handal

adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan
berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistic Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2005).

Dengan konsep Cronbach’s Alpha ini, maka jika koefisien Cronbach’s Alpha
hasil peitungan bernilai > 0,6 maka indikator-indikator dalam sebuah konstruk atau

variabel dinyatakan reliabel, sebaliknya jika koefisien Cronbach’s Alpha bernilai <
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0,6 maka indikator-indikator dalam sebuah konstruk atau variabel dinyatakan tidak
reliabel.
Adapun hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 for windows untuk uji
reliabilitas disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja dan Kinerja

Pegawai
No Variabel Peneliti ' N Keterangan
' Cronbac
1 Vari Disi
erja 0.6 RELIABEL
(X)
2 iabel Kinerj
Pegawali 6 RELIABEL
(Y)
Sumber: Ha lahan Dat itian
Berdas abel 48 dapat di I a kuesioner dalam penelitian ini
reliabel. Hal jikan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,663 untuk
variabel disiplin riabel kinerja pegawai (Y). Masing-
masing variabel peneli ,6 berarti nilai Cronbach’s Alpha > data

dianggap reliabel. Dengan demikian pernyataan dalam kuesioner memiliki ketepatan
atau tingkat presisisuatu ukuran yang baik. Dengan demikian jawaban-jawaban
responden dari variabel diSIpTin kerja dan kinerja pegawai tersebut reliabel sehingga
kuesioner tersebut dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.



4.3 Penilaian Tentang Data yang Diperoleh dari Responden

4.3.1 Variabel Disiplin Kerja

Setelah dilakukan penelitian melalui kuesioner yang sebelumnya telah
diberikan kepada responden yang merupakan pegawai Balai Pelestarian Nilai dan
Budaya (BPNB) Jawa Barat, maka tanggapan responden mengenai variabel disiplin

kerja dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tangga

esponden Me

No

Pernyata

ST
1

gapan

N
%

3

jabel Disiplin Kerja

Rata-
rata

Keterangan

Saya lebi
bersem

dalam

ketika

kejelas n
(pekerja

Saya
bersunggu
sungguh da
melaksanakan

sesuai dengan
kemampuan.

33

31

19

4,56

Sangat
Baik

228

4,32

Sangat
Baik

Saya
memerlukan
keteladanan
pimpinan dalam
meningkatkan
disiplin kerja.

22

29

237

4,47

Sangat
Baik

Saya selalu
merasa puas
dengan balas
jasa (gaji dan
kesejahteraan)
yang diberikan.

15

28

181

3,41

Baik
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Tanggapan

No Pernyataan

STS | TS
0 1 2

N
3

AW

Jumlah

Rata-
rata

Keterangan

Saya lebih
bergairah dalam
bekerja jika
adanya
persamaan hak
dan kewajiban
dengan sesama
pegawai.

31

Saya lebih
bertanggung
jawab dalam
menyelesai
pekerjaan
pimpina lu
aktif m an
penga

Saya S
melaks
hukuma

7 | diberikan
melakukan
kesalahan
dalam bekerja.

peraturan
tempat saya
berkerja.

12

14

10

212

Baik

3,54

Baik

166

383

Kurang
Baik

36

11

216

4,07

Baik

Saya selalu
menciptakan
keharmonisan
hubungan
dengan pegawai
lainnya.

30

19

224

4,22

Sangat
Baik

Jumlah Rata-rata

210,55

> Rata-rata

3,97

Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2019

Berdasarkan pada tabel 4.9, dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden

mengenai disiplin kerja diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,97. Artinya disiplin kerja
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dapat dikategorikan baik sesuai dengan interval nilai yang ditentukan yaitu 3,40 —
4,19. Walaupun masih terdapat indikator disiplin kerja yang kurang baik yaitu dalam

melaksanakan hukuman yang diberikan jika melakukan kesalahan dalam bekerja.

4.3.2 Variabel Kinerja Pegawai
Setelah dilakukan penelitian melalui kuesioner yang sebelumnya telah

diberikan kepada responden yang merupakan pegawai Balai Pelestarian Nilai dan

Budaya (BPNB) Jawa Barat nden mengenal variabel Kinerja
Pegawai dapat dilihat gl Tabel 4.10 sebagal
Tabel 4.1
gapan Resp n Men@@hai VVa Kinerja Pegawali
ap
Rata-
No Pern TT 1S SS | J Keterangan
rata
‘ 0 5
Saya sel
cepat dala
R e 2 |53 216 | 4,07 Baik
tugas

oleh instansi

Saya selalu
teliti dalam
mengerjakan
tugas dengan
hasil kerja
sesuai dengan
yang ditetapkan
oleh instansi.

0 0 2 |1(38]12| 219 4,13 Baik
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Tanggapan
No Pernyataan TT[STS|TS|N| S | SS | Jumlah
0 1 2 13| 4

Rata-
rata

Keterangan

Saya selalu
menyelesaikan
pekerjaan
dengan tepat
3 | dan sesuai 0 0 4 | 413213 | 213 4,01 Baik
dengan waktu
yang telah
ditetapkan
dengan cepat.

Saya selalu
hadir dan
pulang ses
wakiu ya
ditentuk h
instansi

0 0 2 16 . 4,18 Baik

Saya m
menjali
kerjasa
dengan
kerja den
baik.

Sangat
Baik

0 | 0 25 4,24

219
4,13

Baik

Berdasarkanstabel 4.10, hasil jawaban responden mengenai kinerja pegawai
diperoleh total nilal ata sebesar 4,13. Artinya tingkat Kinerja pegawai dapat
dikategorikan baik sesuai dengan interval nilai yang telah ditentukan yaitu 3,40 —
4,19.

Terdapat indikator yang menyatakan sangat baik yaitu dalam menjalin kerja sama
dengan rekan kerja dengan baik.
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4.4 Hasil Penelitian
4.4.1 Persamaan Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana alat analisis yang digunakan untuk mencari pengaruh
disiplin kerja terhadap Kkinerja pegawai pada Balai Pelestarian Nilai dan Budaya
(BPNB) Jawa Barat, Regresi linear sederhana dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX +e

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan metode statistic yang dibantu

program SPSS 20 for windowsSg# 7 h adalah sebagai berikut:

t Sig.
4.408 .000
417 | 3.276 .002

tanta, maka kinerja pegawai pada Balai Pelestarian Nilai dan
Budaya (BPN B‘S Jawa Barat sebesar 11,384.

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,245 artinya setiap
peningkatan disiplin kerja sebesar satuan akan meningkatkan Kkinerja
pegawai pada Balai Pelestarian Nilai dan Budaya (BPNB) Jawa Barat
sebesar 0,245.
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4.4.2 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Adapun hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 for
windows. Analisis data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

gfisien Determinasi

Estimate

2.189

Hasil Uji Koefisien Deterr

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada Balal PeLe_starian Nilai dan Budaya (BPNB) Jawa Barat digunakan
koefisien determinasi sedgrhana (AjustedR?). Hasil koefisien determinasi sederhana
adalah:

Berdasarkan pada tabel 4.12. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 17,4%,
sedangkan sisanya sebesar 82,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam model penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Pelestarian Nilai dan Budaya
(BPNB) Jawa Barat. Disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 17,4% terhadap
Kinerja.
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4.6.4 Uji Signifikan (Uji t)

Dari hasil analisis diperoleh nilai tpiung adalah 3.276. Selanjutnya nilai thiwung
yang dibandingkan dengan nilai tper, dimana thiwng l€bih besar tupe (3.276 > 2.007),
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya hipotesis yang mengatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

pada Balai Pelestarian Nilai dan Buda Jawa Barat dapat diterima dan dapat

digambarkan sebagai berik

Daerah

Penerimaan Ha

l T
#3276 -2,007 0 2,007 3,276

P

Variabel Disiplin Kerja (X) memiliki thiung 3.276. Nilai ini lebih besar dari nilai
taple (3.276 > 2.007). Hal ini menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (). Hal
ini menunjukan bahwa disiplin kerja pegawai pada Balai Pelestarian Nilai dan
Budaya (BPNB) Jawa Barat memberikan kontribusi terhadap Kinerja Pegawai.
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4.11
coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
L (Constant) 11.884 2.696 4.408 .000
Disiplin Kerja . .075 417 3.276 .002

a. Dependent Variable: Kin

Berdasarkan pro tas;
Terlihat bahw a kolom sig ifica alah O auh dibawah 0,025. Maka
Ho ditolak, koefisien re Si . atau di kerja berpengaruh secara

signifikan t p kinerja p



